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Telemedicine didefinisikan sebagai diagnosis jarak jauh dan perawatan pasien dengan memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi. Baru-baru ini telemedicine menjadi topik yang menarik di bidang kedokteran hewan. Persepsi 
dokter hewan khususnya praktisi hewan kecil terhadap sesuatu hal termasuk telemedicine dipengaruhi banyak faktor, 
contohnya: karakteristik individu dan pengalaman hidup. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi dokter 
hewan praktisi hewan kecil terhadap telemedicine. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan acuan penelitian selanjutnya 
dan dapat menjadi masukan dalam pelaksanaan/penerapan telemedicine pada praktiknya. Desain penelitian ini adalah 
penelitian dengan metode deskriptif, dimana metode pengambilan sampel menggunakan kuisioner yang diisi oleh 
dokter hewan praktisi hewan kecil secara online melalui platform Google Form. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pandemi tidak berdampak terhadap layanan dokter hewan. Namun terjadi adaptasi terhadap tata cara praktik. 
Responden bersikap netral terhadap penerapan telemedicine, namun mayoritas responden yang telah menerapkan 
telemedicine beranggapan bahwa penerapan telemedicine berdampak baik terhadap layanan kesehatan. Banyak 
hambatan yang dirasakan oleh responden dalam menerapkan telemedicine, contohnya: karakteristik klien, legalitas 
praktik telemedicine, permasalahan biaya sebagai penghargaan jasa, dan kesulitan dalam diagnosa sehingga 
membutuhkan pemeriksaan lanjutan. 





Telemedicine is defined as remote diagnose and patient care using telecommunications technology.  Recently 
telemedicine has become an interesting topic in the field of veterinary medicine.  The perception of veterinarians, 
especially small animal practitioners, about telemedicine is influenced by many factors, for example: individual 
characteristics and life experiences.  This study aims to determine the factors that influence veterinarians' perceptions 
of telemedicine.  This research is expected to become a reference for durther research and can be an input in 
implementing of telemedicine.  The design of this study is descriptive method, where the sampling method uses a 
questionnaire filled out by small animal practitioners trough the Google Form platform.  The results showed that the 
pandemic had no impact on veterinary services. But there is an adaptation of practice procedure.   Respondents are 
neutral towards the application of telemedicine, but the majority of respondents who have implemented telemedicine 
think that the application of telemedicine has a good impact on health services. There are many obstacles felt by 
respondents in implementing telemedicine, for example: client characteristics, legality of telemedicine practice, 
problems of cost as a service reward, and difficulties in diagnosis that required further examination. 
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 PENDAHULUAN 
Persepsi memiliki banyak arti atau definisi. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, persepsi 
adalah tanggapan (penerimaan) langsung dari 
sesuatu. Persepsi juga dapat diartikan sebagai pan-
dangan dan penafsiran atas sesuatu. Banyak faktor 
yang mempengaruhi persepsi seseorang, salah 
satunya pengalaman hidup masing-masing individu. 
Dengan pengalaman hidup yang berbeda-beda, se-
tiap orang dapat memiliki persepsi yang berbeda-
beda pula. Dalam penelitian ini, persepsi dokter he-
wan praktisi hewan kecil terhadap penerapan tele-
medicine dapat berbeda-beda pula. 
Komunikasi dalam pelayanan kesehatan merupa-
kan penentu penting dalam kualitas pelayanan, hasil 
pelayanan dan kepuasan pasien. Keterampilan 
komunikasi dalam kedokteran hewan menjadi fokus 
dan perhatian topik yang terus berkembang. Saat ini 
informasi tentang kesehatan hewan peliharaan mu-
dah didapatkan dengan mengakses internet, se-
hingga klien mudah mendapatkan informasi yang 
menyebabkan mereka ingin terlibat aktif dalam 
perawatan hewan peliharaan mereka   (Kogan et al., 
2012). Seiring dengan kemajuan teknologi dan in-
formasi, dokter hewan juga dituntut untuk bisa 
melakukan kewajiban client education secara lang-
sung maupun online. 
Di zaman sekarang, hewan kecil atau hewan peli-
haraan yakni anjing dan kucing menjadi hewan yang 
banyak dipilih sebagai hewan peliharaan. Menurut 
studi, memelihara hewan di rumah memiliki 
manfaat salah satunya penghilang stress (Haire, 
2010). Banyaknya hewan peliharaan menyebabkan 
kebutuhan akan dokter hewan praktisi hewan kecil 
juga semakin tinggi.  
Penggunaan bidang komunikasi yang berkem-
bang dengan cepat perlu dimanfaatkan oleh masyara-
kat di berbagai sektor. Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK), yang meliputi alat untuk memfasili-
tasi komunikasi, pemrosesan dan transmisi informasi 
dengan tujuan meningkatkan kesehatan telah cepat 
berkembang. TIK dipandang oleh banyak orang se-
bagai alat yang memiliki peran sangat penting dalam 
meningkatkan akses dan kualitas layanan kesehatan 
untuk publik (Lindberg et al., 2013). 
Kemajuan teknologi telah membuka lebih banyak 
media interaksi pasien dan dokter. Diantara media 
yang ada, email dan media sosial sangat potensial 
untuk meningkatkan komunikasi (Lee et al., 2015) 
Aktivitas dalam media sosial sekarang adalah aktivi-
tas paling populer di internet. Platform media sosial 
membantu memfasilitasi komunikasi dan berbagi 
informasi dalam forum publik, dan dirancang untuk 
memudahkan berbagi konten dan berkomunikasi 
dengan keluarga dan teman (Kogan et al., 2015). 
Oleh karena itu, menyediakan seperangkat alat 
kesehatan medis lainnya dapat digunakan untuk 
terhubung dengan klien dan pasien. 
Wabah COVID-19 yang menyebar ke berbagai 
negara di dunia menyebabkan Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO) menyatakan darurat kesehatan global 
pada 30 Januari 2020 (Ahmed & Quadeer, 2020). 
WHO menganjurkan/menginstruksikan menjaga ja-
rak atau social distancing setidaknya 1 meter dari 
orang lain. Pemerintah Indonesia melalui Peraturan 
Pemerintah No.21 Tahun 2020 menyebut Pembata-
san Sosial Berskala Besar bagian respon kedaruratan 
kesehatan masyarakat. Hal ini berdampak terhadap 
semua sektor, termasuk sektor kesehatan yakni 
proses pelayanan kesehatan dokter hewan ter-
hadap klien dan pasien. 
Urusan kesehatan hewan dilakukan dengan pen-
dekatan pemeliharaan, peningkatan kesehatan 
(promotif), pencegahan penyakit (preventif), 
penyembuhan penyakit (kuratif), dan pemulihan 
kesehatan (rehabilitatif) yang dilaksanakan secara 
menyeluruh, terpadu, dan berkesinambungan (Iq-
bal, 2011). Klien yang memiliki akses ke dokter he-
wan melalui telemedicine dapat membantu me-
ringankan kegelisahan yang dimiliki pemilik hewan 
peliharaan, sekaligus membantu membangun ke-
percayaan mereka pada dokter hewan. Telemedicine 
juga dapat membebaskan waktu dokter hewan ka-
rena janji di klinik akan terbatas pada pasien yang 
perlu dilihat secara langsung. 
 
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, 
dimana metode pengambilan sampel menggunakan 
kuisioner yang diisi secara online melalui platform 
Google Form. Responden diminta mengisi data diri 
dan memberikan pendapatnya terhadap telemedi-
cine. Pertanyaan yang diberikan memiliki pilihan ja-
waban yang beragam, seperti: “Ya” atau “Tidak”, 
skala likert 1-5, dan memilih maupun menuliskan 
pendapat. Pada awalnya kuisioner disebar melalui 
Pengurus Besar Perhimpunan Dokter Hewan Indo-
nesia (PB PDHI) dan Asosiasi Dokter Hewan Praktisi 
Hewan Kecil Indonesia (ADHPHKI). Selanjutnya 
penyebaran kuisioner dilakukan dari grup ke grup 
dan juga dengan mendatangi beberapa klinik secara 
langsung. Jumlah sampel yang dibutuhkan sebanyak 
106 dokter hewan praktisi hewan kecil di Indonesia. 
Namun, pada akhirnya data yang diperoleh adalah 74 
data  responden.  Kemudian data dikelompokkan dan 







































dianalisis dalam bentuk angka dan persentase lalu 




Setelah dilakukan penyebaran kuisioner, terkum-
pul data 74 responden yang melakukan pengisian 
kuisioner secara online. Berikut data sosio-
demografi responden yang disajikan pada Tabel 1. 
Responden paling banyak mengisi kuisioner yak-
ni berasal dari rentang umur 31-40 tahun yakni lebih 
dari 40%. Mayoritas responden berjenis kelamin 
perempuan yakni sebesar 57% dari 74 responden. 
Selanjutnya, responden diminta untuk mengisi ala-
mat praktik. Lalu peneliti mengelompokkan wilayah 
praktik ke dalam perkotaan atau pedesaan sesuai 
data pada Badan Pusat Statistik (BPS). Setelah data 
dikelompokkan, didapatkan sebesar 95,9% responden 
melakukan praktik di wilayah perkotaan atau urban. 
Responden diminta pendapatnya terhadap dam-
pak pandemi terhadap pelayanan kesehatan hewan 
di tempat dokter berpraktik. Sebesar 34% responden 
menjawab netral dan secara keseluruhan responden 
beranggapan bahwa pandemi tidak berdampak 
negatif atau positif terhadap pelayanan kesehatan 
hewan di tempat praktik. Mayoritas responden yak-
ni 55% sangat setuju bahwa pandemi mempengaruhi 
tata cara praktik yang dilakukan, contoh dengan 
adanya pembatasan jarak atau pembatasan pasien. 
Sebanyak 34% responden setuju dengan pernya-
taan "Telemedicine adalah pengiriman layanan 
kesehatan dimana pasien dan penyedia layanan 
kesehatan dipisahkan oleh jarak". Hal ini menan-
dakan mayoritas responden tau dan paham tentang 
telemedicine. Lebih dari 50% responden telah 
menerapkan telemedicine saat praktik. Dan 34%-nya 
baru menerapkan telemedicine saat pandemi. Ketika 
ditanya “Apakah telemedicine akan tetap dilakukan 
pada masa setelah pandemi?”, lebih dari 70% akan 
tetap menerapkan telemedicine setelah pandemi 
selesai atau kembali normal. 
Pada pertanyaan “Telemedicine perlu diterap-
kan di masa pandemi sekarang?”, sebanyak 39% 
responden memilih netral. Dan pada pertanyaan 
lainnya yakni “Apakah setuju dengan penerapan 
telemedicine?”, 39% responden memilih netral juga. 
Dan saat ditanya “Apakah dokter mempertim-
bangkan untuk menerapkan telemedicine dalam 
praktik di masa mendatang?”, mayoritas responden 
yakni 39% memilih netral. Dari jawaban pada ketiga 
pertanyaan tersebut, mayoritas responden bersikap 
netral terhadap penerapan telemedicine. 
Responden diminta pendapat atas penerapan 
telemedicine sebagai konsultasi, alat bantu screen-
ing awal, monitoring setelah tindakan medis (con-
tohnya post-operasi), serta sebagai peneguhan 
diagnosa dan peresepan obat. Sebanyak 34% respon-
den setuju terhadap penerapan telemedicine se-
bagai konsultasi. Sebanyak 36% setuju terhadap 
penerapan telemedicine sebagai alat bantu 
screening awal. Sebanyak 45% responden setuju 
terhadap penerapan telemedicine sebagai alat 
monitoring setelah tindakan medis. Namun, 
sebanyak 47% responden sangat tidak setuju ter-
hadap penerapan telemedicine sebagai penegu-
han diagnosis dan peresepan obat. 
Responden diminta memberikan pendapatnya 
apa saja yang menjadi hambatan dalam menerapkan 
telemedicine.   Sebagian  besar  atau  66% responden 
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memilih “karakteristik klien tidak mendukung”. 
Sebanyak 64% responden memilih “Tidak ada legali-
tas” sebagai kendala dalam menerapkan telemedi-
cine. Sebanyak 45% responden memilih “other”, 
banyak yang ditulis oleh responden namun peneliti 
merangkum beberapa poin, diantaranya permasala-
han biaya sebagai penghargaan jasa, kesulitan dalam 




Mayoritas responden yang mengisi berasal dari 
rentang umur 31-40 tahun. Seiring berjalannya wak-
tu, lulusan dokter hewan di Indonesia semakin ban-
yak. Ini ditandai dengan program studi yang dibuka 
di 10 tahun terakhir. Hal ini menyebabkan mayoritas 
responden yang mengisi kuisioner berasal dari gene-
rasi “Milenial”. Mayoritas responden berasal dari 
berbagai daerah di Indonesia, dari Sumatera Barat 
hingga Papua Barat. Sedangkan 4,1% responden 
lainnya atau sebanyak 3 responden berasal 
melakukan praktik di wilayah pedesaan atau rural. 
Diantaranya berasal dari Kabupaten Kaimana, Papua 
Barat; Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur; dan 
Kabupaten Lamandau, Kalimantan Tengah. 
Mayoritas responden berpendapat bahwa pan-
demi tidak berdampak negatif maupun positif ter-
hadap pelayan kesehatan di tempat praktik. Hal ini 
bisa disebabkan karena masyarakat Indonesia yang 
beraktifitas seperti biasa di saat pandemi. Sehingga 
pandemi tidak berdampak pada pelayanan 
kesehatan di tempat praktik dokter hewan. Pandemi 
COVID-19 mungkin bisa diatasi suatu saat, namun 
akan ada perubahan praktik pelayanan kesehatan 
dalam jangka panjang. Telemedicine akan menjadi 
masa depan sistem pemberian layanan kesehatan 
(Biswas et al., 2020). 
Walaupun responden beranggapan bahwa pan-
demi tidak berdampak negatif maupun positif ter-
hadap layanan kesehatan dokter hewan. Organisasi 
Kesehatan Dunia atau WHO setelah terjadi penyeba-
ran yang cepat dari virus SARS-CoV-2, mendeklarasi-
kan pandemi dari COVID-19 pada 11 Maret 2020. 
Penyebaran COVID-19 menyebabkan lockdown atau 
pembatasan ruang gerak di berbagai penjuru dunia, 
berdampak terhadap aktifitas sehari-hari, sistem 
pelayanan kesehatan yakni manajemen pelayanan 
antara pasien terinfeksi COVID-19 dan juga pasien 
yang bukan terifeksi COVID-19. Pada masa pandemi 
COVID-19 terjadi peningkatan dalam penggunaan 
telemedicine terutama di beberapa negara maju. 
Dampak pandemi yakni pembatasan kontak fisik 
dapat diatasi dengan penggunaan teknologi yakni 
telemedicine (Galiero et al., 2020). Mayoritas res-
ponden menilai bahwa penerapan telemedicine 
cenderung berdampak baik terhadap layanan 
kesehatan. 
Pada penelitian lain disebutkan bahwa telemedi-
cine memiliki banyak keuntungan saat diterapkan 
pada praktik. Berbagai platform telemedicine seperti 
aplikasi smartphone atau e-mail dapat membantu 
dokter hewan berkomunikasi lebih baik dengan 
klien. Contohnya, mengirim informasi kepada klien 
bahwa perkembangan kesehatan hewannya 
berangsur membaik (Teller , 2017). Menurut Dr. Di-
vers pada tahun 2017, pelayanan kesehatan hewan 
tanpa physical examination atau pemeriksaan lang-
sung dapat berbahaya dan menyebabkan medical 
error (Hess, 2017). 
Karakteristik klien dapat berupa usia, tingkat 
pendidikan,maupun latar belakang sosial. Ketika 
karakteristik klien tidak mendukung, akan me-
nyebabkan komunikasi yang kurang baik dan sangat 
mungkin terjadi misinformasi sehingga dapat menim-
bulkan malpraktik. Salah satu hambatan lainnya da-
lam menerapkan telemedicine adalah tidak adanya 
legalitas sebagai payung hukum serta panduan 
dalam menerapkan telemedicine. AVMA yakni Aso-
siasi Dokter Hewan Amerika telah membuat pan-
duan bagi dokter hewan dalam menerapkan tele-
medicine. Salah satu syarat penerapan telemedi-
cine adalah adanya VCPR atau Veterinarian-Clinic-
Patient-Relationship. VCPR dapat didapatkan 
dengan adanya kunjungan klien dan pasien ke 
klinik secara langsung.  
Di Indonesia sendiri, penerapan telemedicine pa-
da kedokteran manusia diatur pada Peraturan Men-
teri Kesehatan No.20 Tahun 2019. Di Brazil, 
pemerintah setempat masih melakukan diskusi dalam 
legislasi layanan telemedicine (Silva et al., 2020). Aso-
siasi dokter hewan memiliki peran yang penting, na-
mun pemerintah juga memiliki peran dalam legalitas 
layanan telemedicine pada praktik dokter hewan. 
Hambatan lainnya yang dituliskan oleh responden 
diantaranya permasalahan biaya sebagai penghar-
gaan jasa, kesulitan dalam diagnosis, dan memer-
lukan pemeriksaan lanjutan. Pada penelitian lain, Dr. 
Otten pada tahun 2017 mengatakan bahwa imple-
mentasi telemedicine mempengaruhi struktur tagihan 






















































yang dapat memuaskan klien. Dr. Divers pada tahun 
2017 mengatakan bahwa penyediaan layanan tele-
medicine secara langsung kepada klien tanpa me-
meriksakannya secara langsung memiliki potensi 
bahaya dimana kesalahan dalam pelayanan 
kesehatan dapat terjadi (Hess, 2017). 
Limitasi atau keterbatasan penelitian ini terletak 
pada proses pengumpulan data. Salah satu kendala 
yang dihadapi peneliti adalah jangkauan peneliti kepa-
da subjek penelitian. Pada awal penyusunan laporan 
atau rancangan awal penelitian, peneliti menargetkan 
106 responden sebagai subjek penelitian. Namun, 
setelah beberapa waktu yang mengisi hanya sekitar 
70% dari target. Sehingga peneliti harus merubah 
metode penelitian untuk menyesuaikan jumlah 
responden. Sedikitnya responden yang dapat di-
jangkau berdampak juga kepada sedikitnya res-
ponden yang dikategorikan berasal dari wilayah 
rural/pedesaan. Terjadi bias seleksi pada awal 
penelitian yang disebabkan oleh adanya beberapa 
subjek yang menolak untuk mengisi kuisioner. 
Subjek menolak untuk mengisi kuisioner dikare-
nakan ketidaktahuan subjek dengan telemedicine.  
Berdasarkan hasil penelitian, pandemi tidak 
berdampak negatif terhadap layanan dokter hewan 
praktisi hewan kecil, namun dokter hewan 
melakukan adaptasi terhadap layanan yang dila-
kukan seperti pembatasan jarak seperti yang di-
anjurkan oleh WHO serta pemerintah, Responden 
yakni dokter hewan praktisi hewan kecil bersikap 
netral terhadap penerapan telemedicine. Namun 
mayoritas responden yang telah menerapkan tele-
medicine, beranggapan bahwa penerapan telemedi-
cine cenderung berdampak baik terhadap layanan 
kesehatan. Hambatan yang dirasakan responden 
dalam menerapkan telemedicine berasal dari banyak 
hal, diantaranya: karakteristik klien, legalitas praktik 
telemedicine yang mencakup tatacara dan batasan 
sebagai payung hukum, permasalahan biaya sebagai 
penghargaan jasa, dan kesulitan dalam diagnosa 
sehingga membutuhkan pemeriksaan lanjutan. 
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